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“There are two ways to live your life – One is as though nothing is a 




“Be the flower that gives its fragrance 
to even the hand that crushes it.”  
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Tugas akhir ini membahas tentang musik dan nyanyian meditatif pada 
ibadah Taizé di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta. 
Pembahasan dimulai dari sejarah komunitas Taizé, perkembangan komunitas 
Taizé hingga sampai ke Indonesia, serta musik yang digunakan pada ibadah Taizé. 
Metode penelitian yang diterapkan adalah metode penelitian kualititatif deskriptif 
dengan pendekatan musikologis. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
musik dan nyanyian meditatif pada ibadah Taizé di Seminari Tinggi Kentungan 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik berfungsi sebagai 
pengiring nyanyian meditatif dengan menggunakan instrumen gitar akustik, flute 
yang dimainkan dengan keyboard, serta triangle. Instrumen ini digunakan karena 
kelembutan warna bunyi yang dihasilkan sehingga suasana hening dan tenang 
dalam ibadah dapat terbangun dengan baik. Akord yang digunakan dalam 
aransemen iringan nyanyian meditatif merupakan akord yang cukup sederhana, 
yaitu akord mayor dan minor yang meliputi akord I, IV, V, ii, iii, dan vi. 
Nyanyian meditatif tersusun atas melodi-melodi sederhana dengan panjang 4-8 
birama, range nada tidak lebih dari satu oktaf, dan dinyanyikan secara berulang-
ulang. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan kekayaan alam 
dan budaya dan ditetapkan sebagai negara berpenduduk terbesar keempat di dunia 
dengan jumlah penduduk mencapai lebih dari dua juta jiwa. Negara yang terletak 
di antara benua Asia dan Australia ini terdiri dari berbagai macam suku bangsa, 
bahasa, dan agama yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Selain memiliki 
populasi besar dan wilayah yang padat, Indonesia memiliki wilayah alam yang 
mendukung tingkat keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia
1
.    
Indonesia terkenal dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang 
memiliki arti “berbeda-beda namun tetap satu jua”. Salah satu perbedaan yang 
terlihat adalah adanya keberagaman agama yang dianut oleh para penduduk di 
negara ini yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan 
Konghucu
2
. Keberagaman agama ini mencerminkan religiusitas bangsa Indonesia 
yang dapat dilihat dari meningkatnya semarak dan kekhidmatan kegiatan 
keagamaan baik dalam bentuk ritual maupun sosial keagamaan dalam lingkungan 
masyarakat. Semangat keagamaan ini tercermin pula dalam kehidupan bernegara 
yang dapat dijumpai dalam dokumen-dokumen kenegaraan seperti Pancasila, 
UUD 1945, GBHN, serta pidato-pidato kenegaraan. Semangat keagamaan ini 
menjadi lebih kuat dengan ditetapkannya asas keimanan dan ketakwaan terhadap
                                                             
1 http://www.indonesia.go.id/in/sekilas-indonesia/geografi-indonesia, diakses 28 Januari 
2016 pk 14.00 WIB 
2
 http://ilmupengetahuanumum.com/agama-agama-di-indonesia/, diakses 28 Januari 2016 
pk 14.00 WIB 





Tuhan Yang Maha Esa sebagai salah satu asas pembangunan serta nilai luhur 
yang menjadi landasan spiritual, moral, dan etik pembangunan
3
.  
Setiap umat beragama di Indonesia memiliki caranya masing-masing 
dalam beribadah. Umat Muslim beribadah di masjid dan berdoa melalui shalat 
lima waktu yang dilaksanakan setiap hari, umat Hindu beribadah di pura, umat 
Buddha beribadah di vihara, umat Konghucu beribadah di klenteng, serta umat 
Kristen dan Katolik beribadah di gereja setiap hari Minggu. Selain ibadah 
Minggu, umat Kristen dan Katolik juga melaksanakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan lainnya seperti persekutuan doa, pemahaman Alkitab, persekutuan 
khusus remaja dan pemuda, persekutuan khusus dewasa serta ibadah khusus hari 
besar keagamaan seperti ibadah Natal dan rangkaian ibadah Paskah yang meliputi 
ibadah Rabu Abu, Kamis Putih, Jumat Agung, Sabtu Sunyi, dan Minggu Paskah. 
Umat Kristen khususnya yang beribadah di Gereja Kristen Jawa serta umat 
Katolik juga mengenal satu ibadah khusus yaitu ibadah Taizé. Ibadah Taizé adalah 
ibadah yang menekankan pujian-pujian dan doa-doa melalui suasana hening 
sebagai cara untuk menghayati kehadiran Tuhan hingga seseorang mampu 
“mengalami Allah”, lebih dari sekedar mengenal tetapi merasakan dengan 
sungguh-sungguh kehadiran Allah dalam diri seseorang
4
. 
Taizé merupakan nama sebuah desa di Burgundy, Perancis, dekat kota 
Cluny. Di desa ini, seorang biarawan Protestan bernama Roger Louis Schutz-
Marsauche bersama dengan tujuh orang saudaranya mendirikan sebuah komunitas 
                                                             
3 http://www.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=12432&t=181, diakses 28 Januari 
2016 pk 14.35 WIB. 
4 http://yosafataw.blogspot.co.id/2009/11/taize-ibadah-meditatif.html, diakses 28 Januari 
2016 pk 23.30 WIB. 





doa pada tahun 1949 yang kemudian dikenal sebagai komunitas Taizé. Seiring 
dengan berjalannya waktu, komunitas yang didirikan oleh Bruder Roger ini pada 
akhirnya berkembang pesat dan mendunia sehingga anggota komunitas tidak 
terbatas dari Eropa saja namun juga berbagai belahan dunia lainnya, termasuk 
umat Katolik yang mulai bergabung pada tahun 1961. Bruder Roger menyebutkan 
bahwa komunitas Taizé merupakan sebuah „perumpaan persatuan‟, rekonsiliasi di 




Perkembangan komunitas Taizé sampai di Indonesia melalui kelompok 
biarawati Ursulin bersama dengan kelompok biarawan dan biarawati lainnya. Di 
Yogyakarta, penyelenggaraan ibadah Taizé dapat ditemukan di Seminari Tinggi 
Santo Paulus Kentungan yang mengadakan ibadah tersebut setiap satu bulan 
sekali pada hari Rabu minggu ketiga. Pada proses pelaksanaannya, ibadah Taizé 
di seminari ini menggunakan instrumen gitar akustik, flute yang dimainkan 
dengan keyboard, dan triangle untuk mengiringi nyanyian-nyanyian meditatif.  
Ciri khas yang menonjol dalam penyelenggaraan ibadah Taizé adalah 
penggunaan nyanyian meditatif dengan musik sederhana yang dinyanyikan secara 
berulang-ulang atau repetitif, suasana hening yang mendominasi, serta bentuk 
penyembahan secara meditatif
6
. Musik Taizé menekankan ungkapan-ungkapan 
sederhana yang bersumber dari Alkitab khususnya Kitab Mazmur yang terkadang 
dinyanyikan dalam bentuk kanon. Pengulangan ini dimaksudkan untuk membantu 
                                                             
5 ibid., h. 97-98. 
6 Evangelical Lutheran Church in America, What is Taizé Worship and How Can It be 
Used?, diambil dari 
http://download.elca.org/ELCA&20Resource%20Repository/What_is_Taize_worship 
and_how_can_it_be_used.pdf. Diakses 14 Oktober 2015 pukul 20.00. 





jemaat dalam meditasi dan doa
7
.  Meditasi atau saat hening dalam ibadah Taizé 
merupakan sebuah refleksi diri untuk merasakan hadirat Tuhan yang kemudian 
dilanjutkan dengan menyanyikan nyanyian doa meditatif. Menurut Christine M. 
Scott, keheningan menjadi media untuk „menemukan Tuhan‟ karena melalui 
keheningan suara Tuhan dapat mencapai sudut hati manusia yang tersembunyi
8
. 




Pada Ibadah Taizé, musik dan suasana hening menjadi dua hal yang 
bersinergi dan saling melengkapi. Sifat repetitif yang diterapkan dalam 
menyanyikan nyanyian meditatif Taizé juga menjadi elemen penting untuk 
membantu jemaat dalam bermeditasi dan berdoa. Berkaitan dengan hal itu maka 
tulisan ini akan membahas mengenai musik dan nyanyian meditatif dalam ibadah 
Taizé serta proses pelaksanaan ibadah Taizé. Pengamatan terhadap ibadah Taizé 
akan dilaksanakan di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta yang 
berlokasi di Jalan Kaliurang Km 7, Yogyakarta.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana musik dan nyanyian meditatif dalam ibadah Taizé yang 
dilaksanakan di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta? 
 
                                                             
7
 Anastasia Jessica Putri Larasati, Tinjauan Gereja Taizé dan Ibadat Oikumenis, 
diambil dari e-journal.uajy.ac.id/3876/3/2TA13014.pdf, h. 8. Diakses 6 Mei 2015 pukul 12.00.    
8 Christine M. Scott, Taizé Style Music and Contemplation, Spiritual Growth Ministry, 
2013, h. 1. 
9
 The Taizé Community,  The Value of Silence, diambil dari 
http://www.taize.fr/en_article12.html. Diakses 15 Oktober 2015 pukul 20.00. 





2. Bagaimana proses pelaksanaan ibadah Taizé di Seminari Tinggi Santo 
Paulus Kentungan Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui musik dan nyanyian meditatif dalam ibadah Taizé yang 
dilaksanakan di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta. 
2. Mengetahui proses pelaksanaan ibadah Taizé di Seminari Tinggi Santo 
Paulus Kentungan Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Dapat digunakan sebagai referensi mengenai musik dan nyanyian 
meditatif dalam ibadah Taizé khususnya yang dilaksanakan di 
Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta. 
2. Sebagai tambahan informasi bagi pembaca mengenai ibadah Taizé 
baik secara umum maupun khusus.   
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat adanya keterbatasan waktu dan tenaga, maka penelitian ini 
akan dibatasi pada analisa musik dan nyanyian meditatif dalam ibadah Taizé serta 
proses pelaksanaan ibadah Taizé. Selanjutnya, untuk mendukung data-data 
penelitian mengenai ibadah Taizé, penelitian ini akan dilaksanakan di Seminari 
Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta yang mengadakan ibadah Taizé 
setiap satu bulan sekali pada hari Rabu minggu ketiga.  





F. Tinjauan Pustaka 
Brother Roger. 1997. Sumber-sumber Taizé, terj. Adhi Pratama, Alb. 
Yogyakarta: Penerbit Kanisius.  
Buku ini memuat informasi mengenai sejarah Taizé dan 
perkembangannya.  Brother Roger selaku biarawan pendiri komunitas Taizé 
terinspirasi oleh sikap neneknya yang menyediakan rumahnya sebagai tempat 
penampungan pengungsian selama Perang Dunia I. Sang nenek yang adalah 
seorang Kristen juga tidak keberatan untuk beribadah di gereja Katolik karena 
ia memiliki harapan agar umat Kristen dan Katolik tidak terpecah-belah dan 
saling membunuh.  
Selama beberapa tahun, Brother Roger mencita-citakan terbentuknya 
sebuah komunitas biarawan yang mengabdikan diri pada pendamaian. Ketika 
Perang Dunia II berkecamuk, ia meninggalkan Swiss, negara kelahirannya, 
dan menetap di Burgundy, Perancis, tempat asal ibunya di tengah-tengah 
situasi peperangan. Di Perancis ia membeli sebuah rumah di desa Taizé yang 
berjarak dua kilometer dari garis demarkasi yang membagi Perancis menjadi 
dua pada waktu itu. Di rumah ini Brother Roger menyembunyikan pelarian-
pelarian politik yang kebanyakan orang Yahudi. Di desa Taizé ini pula ia 
berdoa tiga kali sehari dalam sebuah gereja kecil yang pada akhirnya 
menandai awal berdirinya komunitas doa yang ia harapkan.   
Christine M.Scott. 2013. Taizé Style Music and Comtemplation 
(Spiritual Growth Ministries Research Project). 





Jurnal ini memuat pembahasan mengenai gaya musik dalam ibadah 
Taizé dan bagaimana musik mampu mengantarkan seseorang menuju 
kontemplasi yang lebih dalam. Pembahasan dalam jurnal ini akan digunakan 
untuk mengupas mengenai proses persatuan batin dengan Tuhan melalui 
musik.   
Tim Sinode GKJ. 1993. Liturgi GKJ. Salatiga: Sinode GKJ.  
Buku ini memuat penjelasan tentang struktur dan makna hubungan 
unsur-unsur liturgi dan beberapa model liturgi. Didalamnya juga dimuat satu 
bahasan khusus mengenai pengertian liturgi secara umum yang dijadikan 
acuan untuk menulis tentang liturgi Taizé. Liturgi adalah tata ibadah yang 
digunakan untuk mengatur jalannya suatu ibadah. Ibadah dan tata ibadah 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan suatu hal 
yang hidup serta berdaulat. Tata ibadah muncul karena adanya ibadah, „tata‟ 
sangat bergantung kepada ibadah karena ia merupakan pernyataan atau 
perwujudan ibadah.  
Taizé Community. 1994. Nyanyian dan Doa dari Taizé. Bandung: 
Kabar Gembira.  
Literatur ini berisi 51 buah lagu meditatif Taizé yang kerap digunakan 
dalam liturgi ibadah Taizé. Didalamnya juga memuat informasi tentang liturgi 
ibadah Taizé serta penjelasannya.  
Chris Hartono. 1984. Gerakan Ekumenis di Indonesia. Yogyakarta: 
Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan “Duta Wacana” Yogyakarta. 





Buku ini memuat keterangan mengenai sejarah tercetusnya gerakan 
ekumenis di Indonesia yang dimulai pada awal abad ke-19 hingga 
perkembangannya. Selain itu, dalam buku ini juga terdapat informasi umum 
mengenai pengertian gerakan ekumenis, cakupan gerakan ekumenis, serta 
periodisasi gerakan ekumenis. Penggunaan informasi buku ini akan lebih 
ditekankan pada pengertian-pengertian ekumenis secara umum karena 
komunitas Taizé sendiri juga merupakan sebuah komunitas dengan nafas 
monastik ekumenis tanpa menjadikannya sinkretis. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan musikologis. Metode ini berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme dan digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 
dimana peneliti merupakan instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi atau gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi
10
. Penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini 
berlaku, di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Penelitian 
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 
mengenai keadaan yang ada.  
Adapun teknik pengambilan data adalah sebagai berikut:  
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2011), h. 9.   






Observasi atau pengamatan dilakukan sebagai cara untuk 
mempelajari tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Jenis 
observasi yang diterapkan adalah overt observation atau observasi secara 
terang-terangan sehingga sumber data mengetahui aktivitas pengamatan 
dari awal sampai akhir.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang dengan tujuan untuk 
bertukar informasi dan ide melalui proses tanya jawab. Wawancara 
dilakukan sebagai usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak terkait. Jenis wawancara yang 
diterapkan adalah unstructured interview atau wawancara tak berstruktur. 
Wawancara akan dilakukan terhadap satu orang penanggungjawab ibadah 
Taizé di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan Yogyakarta, satu orang 
pemusik pada ibadah Taizé, serta satu orang jemaat yang menghadiri 
ibadah tersebut.  
3. Dokumentasi Visual 
Pendokumentasian secara visual dilakukan sebagai penunjang 
validitas dan obyektifitas data sehingga proses analisa menjadi lebih 
akurat. 
4. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara 





sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Tahap ini merupakan tahap akhir pengambilan data sehingga akan 
ditemukan jawaban-jawaban yang akan dipaparkan pada bagian 
pembahasan.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan. Bab II berjudul Tinjauan Umum Komunitas Taizé yang 
terbagi menjadi beberapa pokok pembahasan yaitu tinjauan komunitas Taizé, 
musik dan liturgi Taizé, serta ekumenisme dalam komunitas Taizé. Bab III adalah 
pembahasan musik dan nyanyian meditatif dalam ibadah Taizé serta proses 
pelaksanaan ibadah Taizé di Seminari Tinggi Santo Paulus Kentungan 
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